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Abstract 

The success of a company can be created by the productivity of employees. To achieve employee productivity, it is 
necessary to have an understanding of employee motivation. Establishing a good relationship between employees and 
superiors is very important, this can avoid conflict so as to create a harmonious relationship between employees and 
superiors. Like the problems that exist in PT. Sukses Mitra Sejahtera, regarding rejected goods that previously reached the 
number 5, which means very bad. Because the superiors provide clear information, daily work targets, what needs to be 
considered while working, and provide encouragement. 
The goal of the study was to ascertain how employee productivity at PT. Sukses Mitra Sejahtera was impacted by 
interpersonal relationships, workplace motivation, and surroundings. Because the measurement of this variable takes the 
form of numbers that can be examined using statistics and SPSS, this study adopts a quantitative methodology. This method 
goes through multiple stages, including data collection through questionnaires, data analysis, and hypothesis testing. In this 
study, 93 participants made up the sample, and total sampling was the sampling method. 
Keywords: Human relations, work motivation, work environment, employee productivity 

 

Abstrak 

Kesuksesan suatu perusahaan dapat tercipta dengan adanya produktivitas karyawan. Untuk mencapai produktivitas 
karyawan maka perlu adanya pemahaman tentang motivasi kerja karyawan. Untuk menjalin suatu hubungan yang baik antar 
karyawan dan atasan sangatlah penting masalah ini dapat menghindarkan terjadinya pertentangan sehinggga tercipta 
hubungan yang harmonis baik antar karyawan maupun dengan atasan. Seperti masalah yang ada pada PT. Sukses Mitra 
Sejahtera saat ini, tentang barang reject yang sebelumnya mencapai angka 5 yang artinya sangat jelek. Tetapi karena para 
atasan memberikan informasi yang jelas, target kerja harian, apa yang perlu diperhatikan saat bekerja dan memberikan 
semangat. Human relation yang berjalan baik antara atasan dan bawahan maka makin hari atau bulan tingkat barang reject 
sudah mencapai angka 1 yang bisa dibilang baik dan mengalami kenaikan yang cukup pesat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana produktivitas karyawan di PT. Mitra Sukses Sejahtera 
dipengaruhi oleh hubungan interpersonal, motivasi kerja, dan lingkungan kerja. Karena pengukuran variabel ini berbentuk 
angka-angka yang dapat diperiksa dengan menggunakan statistik dan SPSS, penelitian ini mengadopsi metodologi 
kuantitatif. Metode ini juga melibatkan beberapa tahapan, yang pertama pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner, 
dilanjutkan dengan analisis data dan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, 93 peserta dijadikan sampel, dan total 
sampling adalah metode pengambilan sampel. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja dan hubungan manusia, serta lingkungan kerja, semuanya 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. 
Keywords: Human relation, motivasi kerja, lingkungan kerja, produktivitas karyawan 
 
 

PENDAHULUAN 
Salah satu komponen terpenting perusahaan, sumber daya manusia (SDM), menentukan apakah akan 

berhasil dalam mencapai tujuannya dengan sukses dan efisien. Jika tidak ada cukup karyawan atau sumber 
daya manusia lainnya yang melakukan yang terbaik untuk mendukung sumber daya perusahaan yang ada, 
seperti metode, mesin, dan modal, mereka tidak akan dapat memberikan hasil terbaik. Potensi sumber daya 
manusia harus dipromosikan, didorong, diarahkan, dan dikelola oleh dunia usaha. Pencapaian keinginan 
karyawan juga harus berfungsi sebagai kekuatan pendorong di belakang potensi mereka. 
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Melalui pembagian kerja, tanggung jawab, wewenang, dan fungsi, bisnis adalah koordinasi beberapa 
karyawan untuk mencapai satu tujuan. Perusahaan membutuhkan komunikasi internal yang efektif untuk 
mencapai tujuannya. Tujuan perusahaan tidak dapat dipenuhi tanpa komunikasi yang efektif. Keberhasilan suatu 
perusahaan juga dapat bergantung pada komunikasi yang efektif. Hubungan manusia adalah hubungan antara 
dua orang di mana komunikator memperlakukan orang lain dengan kemanusiaan untuk menjalin komunikasi 
yang sesuai dengan kerahasiaan dan keintiman, yang didahului dengan berbagi informasi tentang identitas dan 
masalah sosial.   

Dengan adanya suasana kerja yang kondusif, maka karyawan akan lebih produktif karena merasa lebih 
nyaman, aman, terhibur, dan tenteram dalam menjalankan tugas yang telah diberikan kepadanya. Produktivitas 
adalah kemampuan sumber daya manusia untuk menghasilkan output pada tingkat produksi. Produktivitas dan 
keadaan yang menarik membuat tujuan organisasi menarik, memungkinkannya tercapai secara adil. Untuk 
melanjutkan dengan cara yang lebih produktif, para pemimpin dapat mencoba menyelesaikan masalah baik di 
tempat kerja umum maupun yang dialami oleh karyawan tertentu dengan menggunakan hubungan manusia. 

Mendorong atau bergerak berarti termotivasi. Hanya sumber daya manusia pada umumnya dan 
bawahan pada khususnya yang termotivasi dalam manajemen. Motivasi adalah bagaimana memfokuskan 
kemampuan dan sumber daya bawahan agar mereka dapat berkolaborasi dengan sukses dan efektif untuk 
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Pemenuhan kebutuhan mendasar baik secara internal (keinginan 
pekerja akan kekuasaan untuk membantu mereka memenuhi pekerjaan) maupun eksternal (memenuhi 
kebutuhan dasar karyawan akan pangan, sandang, papan, dan kebutuhan lainnya) merupakan faktor yang 
mendukung produksi sumber daya manusia yang lebih tinggi. Status Pekerjaan). Keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar seseorang, atau lebih khusus lagi, tuntutan finansial seseorang, adalah salah satu motivasi 
utama seorang pekerja. Karyawan yang termotivasi dalam bekerja baik secara internal maupun eksternal 
mungkin lebih banyak  

Tepat dikatakan bahwa masalah motivasi adalah masalah manajemen atau masalah manajemen 
manusia, karena motivasi adalah salah satu fungsi manajemen di antara fungsi manajemen lainnya. Akibatnya, 
motivasi merupakan fungsi yang sangat erat kaitannya dengan komponen manusia. Motivasi dapat didefinisikan 
secara luas sebagai dorongan yang mendorong Anda untuk mengambil tindakan. Suatu tindakan yang berkaitan 
dengan, menyalurkan dan mempertahankan perilaku manusia, khususnya proses membujuk seseorang untuk 
melakukan apa yang kita inginkan, disebut motivasi. Motivasi sering digambarkan dengan hal-hal materi, seperti 
bonus, insentif, dan fasilitas lain yang diinginkan oleh karyawan di luar promosi, dan seringkali sangat terkait 
dengan kebahagiaan. 

Karyawan dikelilingi oleh lingkungan kerja mereka, yang berpotensi mempengaruhi seberapa baik 
mereka menyelesaikan pekerjaan mereka. Menurut Ramadon & Pasmawati (2017), “Lingkungan kerja adalah 
segala sesuatu yang mengamati seorang karyawan dan dapat berdampak pada seberapa baik dia melakukan 
tugas yang diberikan.” Lingkungan tempat kerja adalah suatu proses kerja di mana lingkungan berinteraksi satu 
sama lain dengan cara yang telah ditentukan dan di mana setiap lingkungan memiliki sifat atau nilai unik yang 
terhubung dengan perusahaan. Lokasi organisasi dan pentingnya orang-orang keduanya jelas. Variabel 
lingkungan tempat kerja saling berhubungan dan mendukung produktivitas. Menurut Ramadon, Syahri, dan Yanti 
Pasmawati (2017), persepsi karyawan dan eksekutif perusahaan tentang diri mereka menentukan apakah 
tempat kerja itu menyenangkan dan nyaman. kondisi kerja yang menguntungkan.   

Dalam penelitian yang berjudul "Pengaruh Hubungan Manusia dan Kondisi Lingkungan Kerja Terhadap 
Produktivitas Pegawai Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tapanuli Tengah," (Fauziah Nur Simamora, 
2020) menekankan pentingnya hubungan manusia yang positif dalam memastikan bahwa karyawan memahami 
tujuan perusahaan dan dapat berkinerja optimal. 

Dalam karya "Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Gaji Terhadap Produktivitas Karyawan 
Pada PT. Dayana Cipta," (Theo MC DONALD, 2016) menyimpulkan bahwa motivasi kerja, lingkungan kerja, dan 
gaji memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan 
untuk memperhatikan tingkat upah dan menjaga motivasi karyawan agar produktivitas dapat ditingkatkan. 

 
Dalam penelitian "Produktivitas karyawan dilihat dari motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja di PT. 

Iskandar Indah Percetakan Tekstil Surakarta," (Theo Baiti et al., 2020) ditemukan bahwa motivasi, disiplin kerja, 
dan lingkungan kerja berkontribusi terhadap produktivitas karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
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memperhatikan kenyamanan lingkungan kerja karena faktor ini dapat memengaruhi tingkat produktivitas 
karyawan. 

Sebuah usaha bernama PT Sukses Mitra Sejahtera bergerak di bidang manufaktur kayu lapis. PT 
Sukses Mitra Sejahtera (“Perseroan”) didirikan di Kediri sesuai dengan akta pendirian yang tercantum dalam 
Akta No. 6 tanggal 10 Agustus 2010, Akta No. 11 Tahun 2015, dan Akta No. 39 Tahun 2011, semuanya yang 
dibuat dihadapan Chandra Thandya, SH. Notaris. Akta perubahan struktur jabatan dari Direktur menjadi Direktur 
Utama dan akta pemindahan alamat kantor pusat dari Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan telah 
mengesahkan perjanjian izin perusahaan berdasarkan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP). 

Adapun masalah yang ada pada PT. Sukses Mitra Sejahtera saat ini, tentang barang reject yang 
sebelumnya mencapai angka 5 yang artinya sangat jelek. Tetapi karena para atasan memberikan informasi yang 
jelas, target kerja harian, apa yang perlu diperhatikan saat bekerja dan memberikan semangat. Human relation 
yang berjalan baik antara atasan dan bawahan maka makin hari atau bulan tingkat barang reject sudah 
mencapai angka 1 yang bisa dibilang baik dan mengalami kenaikan yang cukup pesat. 

Dari fenomena diatas akan timbul suatu hal yang berhubungan dengan masalah human relation, 
motivasi kerja dan lingkungan serta produktivitas kerja masing-masing karyawan. Adapun peran human relation 
dapat diterapkan, bagaimana pihak Perusahaan nantinya dapat membentuk suatu strategi yang tepat agar dapat 
membentuk tim yang solid dan dapat bekerja untuk menghadapi dan menanggapi masalah yang terjadi secara 
sigap dan cerdas di Perusahaan di tempat kerja dengan melakukan komunikasi yang bersifat kekeluargaan yang 
dapat melibatkan atasan dan bawahan. 

Kejadian tersebut di atas akan menyebabkan sesuatu yang berhubungan dengan masalah 
kepegawaian muncul dengan sendirinya, apakah itu masalah produktivitas karyawan, semangat kerja, atau 
kondisi kerja. Di sini, pentingnya hubungan manusia ditunjukkan. Dengan menerapkan komunikasi yang ramah 
kekeluargaan antara atasan dan bawahan, perusahaan akan mampu menyusun strategi yang tepat untuk 
menciptakan tim kerja yang kuat dan mampu bekerjasama dalam menghadapi dan merespon permasalahan 
yang terjadi di tempat kerja secara cepat dan cerdas. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian  dengan judul 
“Pengaruh Human  Relation, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. 
Sukses Mitra Sejahtera”. 

 

METODE 
Penelitian ini memiliki sifat kuantitatif karena variabel-variabel yang terlibat diukur dalam bentuk angka 

yang bisa dianalisis menggunakan alat statistik seperti SPSS. Pendekatan ini melibatkan serangkaian tahapan, 
dimulai dengan pengumpulan data melalui survei dan diakhiri dengan analisis data serta pengujian hipotesis. 
Misi dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi relasi antara suasana kerja, motivasi kerja, dan 
produktivitas karyawan di PT. Mitra Sukses Sejahtera. Metode kausalitas, yang sering disebut sebagai 
metodologi studi sebab-akibat, diterapkan. Menyusun tautan penyebab-akibat antara faktor-faktor penyebab dan 
faktor-faktor dampak adalah inti dari jenis penelitian seperti ini. Kedua, variabel dependen dan independen perlu 
dijelaskan. 

 
Populasi yang diteliti adalah karyawan PT. Sukses Mitra Sejahtera, dengan total 1.361 individu. Angka 

ini terbagi menjadi 130 pegawai bulanan, 621 pegawai harian tetap, 266 pegawai tetap, dan 344 pegawai 
borongan. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner (angket) menggunakan format 
pertanyaan tertutup, yang meminta responden untuk memilih salah satu kemungkinan jawaban dari daftar 
alternatif untuk setiap pernyataan. Penelitian dilaksanakan sesuai kondisi di lapangan pada saat itu. Penelitian 
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ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh human relation, motivasi kerja dan lingkungan kerja 
terhadap produktivitas karyawan pada PT. Sukses Mitra Sejahtera. Penelitian ini menggunakan angka-angka 
dalam statistic guna penyajian data dan analisis. Subjek dan objek dalam penelitian ini adalah semua karyawan. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan dalam (Manajemen et al., n.d.). 
Populasi yang diambil adalah karyawan PT. Sukses Mitra Sejahtera sebanyak 1.361 yang terdiri dari karyawan 
bulanan, karyawan harian tetap, karyawan regular 266 dan karyawan Borongan sebanyak 344 yang bekerja 
dengan PT. Sukses Mitra Sejahtera. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh popuasi tersebut (Sugiyono, 
2019). Populasi penelitian memiliki jumlah yang besar karena itu memerlukan biaya yang besar dan waktu terlalu 
lama untuk dapat menguji keseluruhan populasi. Oleh karena itu, digunakan Teknik penyempelan yang ditarik 
dari populasi untuk mengetahui jumlah sampel yang menggunakan rumus slovin. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini yaitu kuesioner Teknik pengumpulan data yang memberi peryataan tertulis kepada rsponden 
untuk dijawab, Dengan meminta responden mengisi kuesioner termasuk pernyataan yang dibuat untuk karyawan 
PT. Mitra Sukses Sejahtera, teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data primer. Data yang diperoleh 
selanjutnya akan diteliti dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif, seperti uji asumsi tradisional, analisis 
regresi linier berganda, dan uji koefisien determinasi (adjusted R2), dan uji hipotesis. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Dengan menggunakan grafik, uji normalitas dikenakan  guna memastikan apakah informasi terdistribusi 
secara normal. Khas atau tidaknya suatu informasi dapat diketahui dari level pot, chart, histogram. Uji Normalitas 
menggunakan alat  tes ujian teknik Kolmogrov Smimov dalam tabel 4.8 berikut : 

 
 

Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara teratur pada saat probabilitas (sig) = 0,05. Saat 
menggunakan SPSS 24.0 untuk melakukan uji normalitas, hasilnya dapat menghasilkan nilai signifikan 0,050, 
sehingga nilai 0,050 = 0,05. Jelaslah bahwa informasi tentang pengaruh motivasi di tempat kerja, hubungan 
manusia, dan lingkungan sekitar terhadap produktivitas karyawan biasanya tersebar. 
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Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan bergerak ke arah yang sama dengan garis diagonal 
selama plot probabilitas normal, data tersebut dianggap normal. Berikut hasil uji normalitas menggunakan 
normal probability plot.  

Berdasarkan visualisasi dalam Diagram 4.3, dapat disimpulkan bahwa distribusi data telah mencapai 
keadaan normal. Terlihat bahwa sebaran data pada grafik plot probabilitas normal mengikuti pola garis diagonal, 
mengindikasikan bahwa data telah terdistribusi secara normal. 

 



 

Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

 

 

121 

 

Uji Multikolineritas 
Dalam mengetahui ada ataupun tidaknya mutikolinieritas pada bentuk regresi dilakukan dengan melihat 

angka tolerance serta angka Variance Inflation Factor (VIF) yang dapat diamati dari output SPSS, dengan hasil 
sebagai berikut : 
1) Dengan asumsi nilai resiliensi > 0,10 dan nilai VIF < 10, sangat mungkin beralasan bahwa tidak ada efek 

samping dari multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi. 
2) Ada ciri multikolinearitas dampingi variabel bebas dalam bentuk regresi bila angka tolerance lebih kecil dari 

0, 10 serta angka VIF lebih besar dari 10. 
 
Hasil percobaan multikolinearitas dapat diamati dalam tabel 4.9 berikut : 

 
Pada tabel 4.9 hasil pengujian multikolinearitas diketahui bahwa nilai output VIF human relation 3.422 

output VIF motivasi kerja 5.483, dan output VIF lingkungan kerja 2.257. Ketiga variabel tersebut memiliki nilai 
VIF kurang dari 10,0 maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa antara variabel bebas tidak terjadi 
multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedasitas 

Heteroskedastisitas ditentukan dengan memeriksa grafik plot, yang meliputi prediksi variabel dependen 
(ZPRED) dan residual (ZRESID). Heteroskedastisitas tidak ada jika tidak ada pola yang jelas dan jarak titik-
titiknya merata di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y.  Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat 
pada grafik 4.4 berikut : 
 

 

 
Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola 

tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pola tertentu.  
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Uji glejser dapat dilihat dengan dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel-variabel 
independen, dengan produktivitas karyawan adalah:  
1) Jika significant value untuk setiap independent variabel < 0,05, lalu timbul masalah heteroskedastisitas; 
2) Namun, apabila significant value untuk setiap independent variabel > 0,05, lalu tidak timbul masalah 

heteroskedastisitas. 
Hasil uji heterokedastisitas untuk human relation (X1), motivasi kerja (X2), lingkungan kerja (X3), dan 

produktivitas  karyawan (Y) disajikan sebagai berikut. 

 
Berdasarkan hasil uji glejser pada tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel human 

relation sebesar 0.217, motivasi kerja signifikansi sebesar 0,300 dan lingkungan kerja nilai signifikansi sebesar 
0.229. Maka nilai signifikansi human relation, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan produktivitas karyawan lebih 
besar dari 0,05 , artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi hipotesis ini berusaha untuk memastikan ada atau tidaknya hubungan antara kesalahan 
mengganggu periode t dengan kesalahan mengganggu periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linier. 
Masalah autokorelasi adalah masalah di mana ada korelasi. Uji Durbin-Watson (uji DW), suatu uji statistik yang 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi autokorelasi, menimbulkan masalah mendasar yaitu kurangnya 
pengetahuan tentang ketepatan distribusi data statistik. tabel DW, dan bandingkan setelah itu. Batas bawah (dl) 
dan batas atas (du) adalah satu-satunya dua nilai dalam tabel DW.  

Hasil uji Durbin-Watson (DW test) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Analisis Regresi Linear Berganda 
Metode analisis regresi digunakan untuk menggambarkan arah hubungan antara variabel yang 

bergantung dan variabel yang mandiri, serta untuk mengukur sejauh mana keterkaitan antara dua variabel atau 
lebih, sesuai dengan pandangan yang diutarakan oleh (Ghozali, 2009). Analisis ini dibutuhkan untuk 
menggunakan koefisien regresi dan signifikansinya dalam menguji hipotesis yang telah diajukan. Hasil dari 
analisis regresi linier berganda tercatat dalam Tabel 4.12 di bawah ini: 

Dalam melihat persamaan yang tertera di atas, dapat diberikan penjelasan berikut: 
A. Konstanta pada persamaan regresi linier berganda memiliki nilai 2,817. Ini mengindikasikan bahwa dengan 
menjaga variabel independen seperti hubungan manusia, motivasi kerja, dan lingkungan kerja tetap konstan, 
maka dapat diproyeksikan bahwa produktivitas karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 2,817. 
B. Nilai koefisien sebesar -0,166 yang terkait dengan variabel Hubungan Manusia (X1) dalam model regresi linier 
berganda menggambarkan bahwa terdapat pengaruh negatif dari faktor hubungan interpersonal terhadap 
produktivitas karyawan. Dalam artian, ketika nilai variabel Hubungan Manusia meningkat satu unit, akan 
mengakibatkan penurunan sekitar 0,166 unit pada nilai Produktivitas Karyawan. 
C. Variabel motivasi kerja (X2) dalam model regresi linier berganda memiliki nilai koefisien sebesar 0,305. Hal ini 
dapat diartikan bahwa kenaikan satu unit dalam nilai variabel motivasi kerja akan berdampak positif pada 
peningkatan Produktivitas Karyawan. 
D. Dalam konteks variabel lingkungan kerja pada model regresi linier berganda, ditemukan nilai koefisien 
sebesar 0,817. Ini menandakan bahwa apabila ada kenaikan satu unit pada nilai variabel lingkungan kerja, maka 
diperkirakan akan terjadi peningkatan sebesar 0,817 unit pada Produktivitas Karyawan. 

 
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

alam penelitian ini, dilakukan penggunaan Uji Adjusted R2 untuk mengestimasi sejauh mana variabel 
independen memengaruhi variabel dependen. Variabel independen (X), dengan rentang nilai antara nol dan 
satu, saat nilainya mendekati satu, menyediakan semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel 
tergantung (Y), sebagaimana tercermin dalam nilai Adjusted R2. Temuan mengenai uji koefisien determinasi 
disajikan dalam Tabel 4.13 berikut ini: 
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Pengujian Hipotesis 
Uji t ( Parsial ) 

Menurut Ghozali (2009), analisis statistik menggunakan uji t menilai seberapa efektifnya dampak dari 
masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi perubahan yang terjadi pada variabel dependen. 
Dalam kerangka penelitian ini, produktivitas kerja karyawan diambil sebagai variabel kontrol dalam analisis, dan 
penerapan uji t-statistik dilakukan untuk mengungkapkan pengaruh variabel yang terkait dengan interaksi 
manusiawi, motivasi kerja, dan kondisi lingkungan kerja. Penilaian ini dievaluasi melalui pencapaian nilai yang 
memiliki makna statistik yang signifikan. Pengaruh variabel independen pada variabel dependen dianggap 
signifikan ketika nilai signifikansi (sig) berada di bawah ambang batas 0,05. Rincian mengenai hasil dari analisis 
statistik dapat ditemukan dalam Tabel 4.14 yang tertera di bawah ini. 

Nilai dari t tabel yang dikenal adalah sebesar 1,987 berdasarkan distribusi nilai tersebut. Tabel 4.14, 
yang merupakan ikhtisar dari uji t parsial yang dilakukan untuk menilai hipotesis berdasarkan koefisien, 
memperlihatkan bahwa: Hasil perhitungan mengungkapkan bahwa hipotesis memiliki pengaruh karena nilai t 
hitung (-2,431) melebihi nilai t tabel (1,987), dan secara signifikan menunjukkan nilai signifikansi 0,017, yang 
lebih rendah dari ambang α = 0,05. Temuan ini didasarkan pada pengujian pengaruh variabel hubungan 
manusia (X1) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan manusia (X1) 
secara signifikan memengaruhi produktivitas karyawan (Y). 

Hasil uji pengaruh variabel motivasi kerja (X2) terhadap produktivitas karyawan (Y) menyatakan bahwa 
hipotesis diterima karena nilai t hitung (2.855) lebih besar daripada nilai t tabel (1.987), dan memiliki signifikansi 
sebesar 0,005, yang lebih rendah dari α = 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi 
kerja (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y). 

Begitu pula, hasil uji pengaruh variabel lingkungan kerja (X3) terhadap produktivitas karyawan (Y) 
menegaskan bahwa hipotesis diterima karena nilai t hitung (19.339) jauh melebihi nilai t tabel (1.987), dan 
memiliki signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari α = 0,05. Kesimpulannya, variabel lingkungan kerja (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y). 

 
Uji F (Simultan) 
Hasil uji statistik Uji F dapat dilihat pada tabel 4.15 dibawah ini : 
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 b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Human Relation, Motivasi Kerja 
Sumber : (Olah data, 2023) 
 

Berdasarkan tabel 4.15 didaptkan F hitung sebesar 345.378 dengan tingkat probability (0,000 < 0,05). 
Setelah mengetahui F hitung, kemudian mencari nilai F tabel dengan menggunakan rumus : 

 
F tabel : k; (n-k) = 3 ; (93-3) = 3;88 
F tabel = 0,034 
Dimana  n : jumlah responden 
 k : jumlah variabel bebas 
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa F hitung > F tabel yang bernilai > 345.378 > 0,034 dengan signifikan 
0,000 < 0,05. Sehingga memiliki hasil bahwa human relation(X1), motivasi kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) 
berpengaruh seacara simultan bersama sama memiliki pengaruh  positif atau signifikan terhadap produktivitas 
karyawan (Y). 
 
Pengaruh Human Relation Terhadap Produktivitas Karyawan PT. Sukses Mitra Sejahtera 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan PT. Sukses Mitra Sejahtera 

Menurut hasil pengujian hipotesis oleh peneliti, terungkap bahwa motivasi kerja, hubungan 
antarmanusia, dan lingkungan sekitar memiliki dampak terhadap karyawan PT. Sukses Mitra Sejahtera dalam 
hal produktivitas. Fakta ini mengonfirmasi validitas teori ini dalam situasi di mana dampak terhadap produktivitas 
para anggota PT. Sukses Mitra Sejahtera teramati. Konfirmasi ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 
oleh (Sinaga, 2020) yang menyimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki dampak positif dan signifikan pada etos 
kerja, lingkungan kerja mempengaruhi etos kerja secara positif dan signifikan, human relation tidak memiliki 
dampak yang signifikan secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja karyawan, kondisi fisik 
lingkungan kerja berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan, dan etos kerja tidak memiliki dampak. 

Ketika mengalami proses psikologis, motivasi kerja muncul sebagai faktor yang timbul dari dalam 
maupun luar diri individu. Upaya memberikan insentif kerja baik dari sisi internal maupun eksternal dapat 
memotivasi karyawan untuk bekerja lebih efektif dan produktif. Motivasi kerja memiliki kemampuan untuk 
mengoptimalkan pencapaian tujuan dan mendorong individu untuk mengemban tanggung jawab atas tugas-
tugasnya (Munawirsyah, 2018), yang diukur dengan koefisien regresi. 

Dalam konteks "Pengaruh Human Relation, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap 
Produktivitas Karyawan PT. Sukses Mitra Sejahtera," semua elemen ini saling berhubungan dan berkontribusi 
dalam membentuk tingkat produktivitas di perusahaan tersebut.Kesimpulannya, terbukti bahwa faktor motivasi 
kerja memiliki dampak terhadap produktivitas karyawan di PT. Sukses Mitra Sejahtera. Temuan ini 
menggambarkan bahwa fluktuasi dalam produktivitas karyawan dipengaruhi oleh tingkat motivasi kerja yang 
dimiliki oleh individu-individu tersebut. Semakin tinggi tingkat motivasi kerja, semakin besar pengaruhnya 
terhadap kinerja yang diperoleh.Motivasi kerja sendiri adalah hasil dari proses psikologis internal dan eksternal 
yang muncul pada seseorang. Pemberian motivasi kerja yang baik dari dalam dan luar diri dapat memotivasi 
karyawan untuk bekerja dengan efektif dan meningkatkan produktivitas mereka. Motivasi kerja mampu 
mendorong individu untuk mengambil tanggung jawab atas tugas-tugasnya dan mencapai target yang ditetapkan 
(Munawirsyah, 2018).Pendapat ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putu pada tahun 2019. 
Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan, yang diperkuat oleh nilai koefisien regresi yang dihasilkan. 

 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan PT. Sukses Mitra Sejahtera 
Hubungan manusia berdampak besar pada produktivitas karyawan, menurut hasil tes dari para peneliti yang 
telah mempelajari hubungan antara hubungan manusia dan produktivitas karyawan. Menurut jawaban 
responden tentang hubungan antarmanusia, satu jawaban menonjol sebagai yang paling umum: komunikasi 
dapat meningkatkan kepercayaan rekan kerja. Untuk menumbuhkan kepuasan kerja, hubungan manusia 
berfungsi sebagai penghubung antara atasan dan bawahan, bawahan dan atasan, dan bawahan dan bawahan 
(Nadapdap, 2017). Semua pihak yang berkepentingan dalam organisasi akan lebih mungkin untuk 
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melaksanakan pekerjaan yang merupakan tugas pribadi atau tugas bersama mereka dengan baik ketika 
hubungan interpersonal yang solid dibangun, berdasarkan faktor hubungan manusia untuk PT. Staf Sukses Mitra 
Sejahtera. Terlihat bahwa produktivitas karyawan dipengaruhi oleh faktor motivasi kerja bagi PT. Sukses Mitra 
Sejahtera. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan berdampak pada pertumbuhan dan 
penurunan produktivitas karyawan. Produktivitas karyawan yang melakukannya akan dipengaruhi oleh seberapa 
tinggi motivasi kerja pribadi mereka sendiri. 

Hasil Hasil penelitian hipotesis menunjukkan bahwa human relation, motivasi kerja, dan lingkungan 
kerja berperan signifikan terhadap produktivitas karyawan PT. Sukses Mitra Sejahtera. Temuan ini mendukung 
keabsahan hipotesis yang menyatakan bahwa ada dampak terhadap produktivitas di perusahaan tersebut. 

Hasil riset yang dicatat oleh Sinaga pada tahun 2020 secara meyakinkan memberikan konfirmasi dan 
dukungan yang erat terhadap temuan yang terungkap dalam penelitian ini. Melalui metodologi penelitian yang 
cermat, Sinaga menemukan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara motivasi kerja dengan etos 
kerja. Lebih lanjut, hasil penelitian juga menegaskan bahwa kondisi lingkungan kerja memiliki pengaruh positif 
yang substansial terhadap pembentukan etos kerja yang kuat. Meskipun demikian, terlihat bahwa relasi 
interpersonal yang dikenal dengan istilah "human relation" tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap 
tingkat kinerja karyawan dalam konteks ini. Sebagai kontrast, didapati bahwa kondisi fisik lingkungan kerja 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan produktivitas karyawan. 

Menariknya, dalam perbincangan mengenai pengaruh etos kerja terhadap kinerja karyawan, ditemukan 
bahwa dampaknya tidak langsung. Secara eksplisit, etos kerja itu sendiri tidak berperan secara langsung dalam 
memengaruhi produktivitas karyawan. Namun, sangat penting untuk mencatat bahwa pengaruh dari relasi 
interpersonal (human relation) dan kondisi fisik lingkungan kerja terhadap performa karyawan memiliki sifat yang 
lebih tidak langsung, melalui mekanisme yang melibatkan pengaruh terhadap etos kerja yang akhirnya 
berdampak pada produktivitas yang ditingkatkan. Kesimpulan dari temuan ini memberikan wawasan yang 
berharga bagi pemahaman tentang dinamika kompleks antara variabel-variabel yang dianalisis, dan implikasinya 
terhadap produktivitas dan suasana kerja di konteks perusahaan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel hubungan manusia (X1) dan variabel lingkungan 
kerja fisik (X2) secara parsial berpengaruh terhadap etos kerja (Y) karyawan di PT Equiport Inti Indonesia, 
menurut penelitian (Hardani et al., 2020). . Semua variabel valid dan reliabel berdasarkan analisis data SPSS. 
Uji asumsi tradisional membuat klaim bahwa semua variabel memiliki distribusi normal. Persamaan regresi Y = 
26,257 + 0,846 X1 + 0,862 X2 + 10,579 diperoleh dengan menggunakan uji regresi linier berganda. Variabel 
bebas dalam penelitian ini berpengaruh sebesar 34,5% terhadap etos kerja karyawan PT. Inti Equiport 
Indonesia, menurut uji koefisien determinasi. Secara tidak langsung, dengan terjalinnya interaksi antar rekan 
kerja yang baik, seperti saat beraktivitas atau bekerja sama, dapat memicu kolaborasi dan kerja sama tim yang 
konsisten. Hal ini tentunya dapat berdampak pada produktivitas yang diberikan oleh karyawan. Pegawai yang 
ditempatkan pada aspek lingkungan kerja yang kurang baik tentunya hasil kerjanya juga kurang baik, hal 
tersebut dikarenakan adanya perasaan tidak nyaman yang mempengaruhi sikap pegawai. 

Salah satu strategi untuk meningkatkan semangat kerja karyawan adalah dengan mengedepankan 
aspek lingkungan kerja. Sebagai pemain utama dalam tenaga kerja, perusahaan atau lembaga harus 
menawarkan lingkungan yang memberikan kenyamanan dan memotivasi agar karyawan dapat beroperasi 
secara efisien. Keberadaan tempat kerja yang tertata rapi, nyaman, aman, serta memfasilitasi performa 
karyawan adalah aspek fisik yang penting. 

Fokus utama dalam membangun hubungan antarmanusia yang positif adalah pemahaman kita 
terhadap karakteristik manusia dan sifat kemanusiaan, bersama dengan kemampuan untuk menerima individu 
dalam bentuk aslinya. Hal ini mendukung komunikasi yang efisien dan lancar, yang pada gilirannya, merangsang 
dorongan kerja para karyawan. Efisiensi ini memiliki dampak yang signifikan pada hasil akhir bisnis. Selain 
komitmen dalam bekerja keras, loyalitas terhadap bisnis juga menjadi penting. Setiap anggota tim harus 
memperoleh dan mengasah soft skill, yang sering dikenal sebagai kemampuan dalam interaksi sosial. Suasana 
kerja yang nyaman secara fisik juga memudahkan pelaksanaan tugas-tugas yang ada. 

 
KESIMPULAN 
Setelah melakukan analisis data dan eksplorasi dampak variabel Motivasi Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3), 
serta Hubungan Manusia (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) di PT. Mitra Sukses Sejahtera, peneliti dapat 
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menyatakan bahwa variabel (X1) Hubungan Manusia memiliki pengaruh signifikan terhadap Produktivitas 
Karyawan (Y). Sementara itu, di lingkungan PT. Mitra Sukses Sejahtera, variabel (X2) Motivasi Kerja juga 
memberikan dampak signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y), dan hal yang sama berlaku untuk variabel 
(X3) Lingkungan Kerja 
Temuan dari penelitian ini memberikan panduan berharga bagi berbagai jenis bisnis, termasuk dalam aspek 
interaksi antarkaryawan, motivasi di lingkungan kerja, dan pengaruh lingkungan. Kesimpulannya, hubungan 
interpersonal, motivasi di tempat kerja, dan lingkungan memiliki peran yang besar dalam menentukan sejauh 
mana karyawan menjadi produktif dalam konteks PT. Mitra Sukses Sejahtera. 
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